
PANEN PERDANA PADI SAWAH DAN PENYERAHAN BANTUAN BENIH DAN 

PUPUK UNTUK PENANGGULANGAN BENCANA ALAM SERTA BANTUAN 

TERNAK DAN ALSINTAN 

Pada Tanggal 22 Desember 2018, Diadakan Kegiatan Panen Perdana Padi Sawah Dan Penyerahan Bantuan 

Benih Dan Pupuk Untuk Penanggulangan Bencana Alam Serta Bantuan Ternak Dan Alsintan, Dihadiri Oleh 

Bapak Gubernur Sumatera Utara, Bapak Bupati Madina, Direktur jendral tanaman pangan Kementrian 

Pertanian Dan Penjab Upsus Sumut Dr. Ali Jamil Harahap, Kepala Opd Provinsi Dan Kab/Kota Dan Acara 

Dibuka Langsung Oleh Bapak Gubernur Sumatera Utara . 

Kegiatan Panen Perdana Padi Sawah Di Desa Sihepeng Kec. Siabu Kab. Mandailing Natal Ini Penting Dan 

Strategis Mengingat Kabupaten Mandailing Natal Ini Merupakan Kabupaten Peringkat 5 Pemasok Beras Di 

Sumatera Utara. Keberhasilan Panen Di Mandailing Natal Ini Akan Ikut Memberikan Keamanan, Kenyamanan 

Dan Ketenangan Bagi Masyarakat Sumatera Utara Akan Ketersediaan Beras Di Sumatera Utara. 

Untuk Itu, Saya Mengharapkan Peran Kita Semua Secara Sinergi, Mulai Dari Para Petani, Penyuluh Pertanian 

Dan Opd Tingkat Kab./Kota Sampai Provinsi Dengan Dukungan Kementerian Pertanian, Untuk Bersama – 

Sama Memberhasilkan Upaya – Upaya Untuk Meningkatkan Produksi Beras Di Sumatera Utara. Terkait 

Dengan Bantuan – Bantuan Yang Akan Diserahkan Nanti, Baik Benih Maupun Pupuk Untuk Penanggulangan 

Bencana Alam Beberapa Waktu Lalu Serta Bantuan Ternak Dan Alat Mesin Pertanian, Kepada Para Petani/ 

Kelompok Tani Agar Betul-Betul Dapat Dimanfaatkan Sesuai Peruntukannya Sehingga Dapat Meningkatkan 



Produksi Pertanian Kita Di Kabupaten Mandailing Natal Yang Bermuara Pada Peningkatan Pendapatan Dan 

Kesejahteraan Petani 

Selain Itu Pada Kesepakatan Ini Saya Mintakan Hal – Hal Sebagai Berikut : 

1. Cegah Alih Fungsi Lahan Secara Dini, Agar Upaya – Upaya Untuk Peningkatan Produksi Tidak Stagnan. 

2. Terapkan Teknologi Budidaya Yang Sudah Ada Seperti “Jarwo” Yang Mampu Meningkatkan Produktivitas 

Dan Produksi Padi. 

3. Gunakan Bibit Unggul Bersertifikat Untuk Percepatan Peningkatan Produktivitas Dan Produksi. 

4. Optimalkan Pemanfaatan Lahan Kering Dengan Sistem Tumpang Sari Beberapa Tanaman. 

5. Optimalkan Penggunaan Alat Mesin Pertanian. 

6. Perkuat Tabungan Kelompok Untuk Membangun Kemandirian Petani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 



 


